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Pendahuluan 
Padi merupakan salah satu tanaman budidaya penting bagikomoditas 

tanaman pangan  Hampir seluruh masyarakat  dari berbagai kalangan 
mengkonsumsi olahan beras yang diperoleh dari tanaman padi  

Beberapa upaya telah banyak dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 
lahan dan tanaman, Salah satu di antaranya dalah kotoran hewan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kandang.Pupuk kandang  kotoran 
sapi merupakan salah satu pupuk organik yang sangat di butuhan untuk 
menggantikan pupuk kimia buatan untuk meninkatkan penyuburan tanah 
sekaligus untuk memperbaiki kerusakan sifat-sifat tanah yang di sebabkan 
pengunaan pupuk kimia buatan secara berlebihan.  ini juga 
mengandung NPK. Penelitian ini  dengan  menggunakan pupuk korotan 
sapi  yang dicampurkan oleh tricoderma. 
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Pertanyaan peneliti (Rumus masalah) 

• Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh biofrtilizer 
Trichoderma yang diformulasi dalam  kotoran sapi  dan 
penyemprotan lewat tajuk terhadap pertumbuhan vegetative 
tanaman padi. 
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Metode 

• Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan desember sampai Februari 
2024 di desa Penambangan,  Balongbendo-Sidoarjo 

Bahan dan alat  

• Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
adalah benih tanaman padi varietas padi IR 64 agen hayati 
Trichoderma. ,karung, cangkul, sabit, ember, timbangan, 
meteran, traktor bajak singkal,, alat tulis, handpone. 
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Hasil 

 

 

 

 

 

 

  tinggi tanaman  

PERLAKUAN  (Aplikasi Biofertilizer) 

14 hst  

  

28 hst    42 hst   56 hst      

  

y d y d y d y d Δ (%) 

DOSIS Biofertilizer 0 ton /ha ( T0) 31,08 42,95 68,6 89,8 0,9 - 

DOSIS Biofertilizer 5 ton /ha ( T1) 31 1,44 46,53 2,43 70,43 1,27 93,08 0,94 3,65 

DOSIS Biofertilizer 10 ton /ha ( T2) 32,73 1,5 46,63 2,53 70,78 1,32 93,24 0,96 3,8 

DOSIS Biofertilizer 15  ton /ha ( T3) 32,45 1,53 49,85 2,59 72,75 1,35 96,91 0,9 7,9 
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Hasil 

 Perlakuan (Aplikasi Biofertilizer) 14  HST 28 HST  42 HST     56 HST 

Dosis 0 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T0P0) 31,08 42,95 68,60 89,08 
  

Dosis 5 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T1P0) 31,00 46,53 70,43 92,73 
  

Dosis 10 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T2P0) 32,73 46,63 70,78 93,23 
  

Dosis 15 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T3P0) 32,45 49,85 72,75 95,63 
  

Dosis 0 ton/Ha-dengan penyemprotan (T0P0) 31,40 43,80 67,65 90,53 
  

Dosis 5 ton/Ha- dengan penyemprotan (T1P0) 30,80 46,40 69,85 93,43 
  

Dosis 10 ton/Ha- dengan penyemprotan (T2P0) 33,55 50,33 72,53 93,25 
  

Dosis 15 ton/Ha- dengan penyemprotan (T3P0) 34,58 48,45 72,68 98,20 
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Hasil 

  jumlah daun 

PERLAKUAN  (Aplikasi Biofertilizer) 

14 hst  

  

28 hst    42 hst   56 hst      

  

y d y d y d y d Δ (%) 

DOSIS Biofertilizer 0 ton /ha ( T0) 6,75 20,25 25,50 40,50 1,91 - 

DOSIS Biofertilizer 5 ton /ha ( T1) 10,00 1,21 21,25 2,28 26,50 1,59 48,25 1,99 3,65 

DOSIS Biofertilizer 10 ton /ha ( T2) 10,00 1,26 21,50 2,38 31,50 1,66 53,00 2,03 3,80 

DOSIS Biofertilizer 15  ton /ha ( T3) 11,25 1,29 23,00 2,43 35,00 1,69 55,50 1,91 7,90 
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 Perlakuan (Aplikasi Biofertilizer) 14  HST 28 HST  42 HST     56 HST 

Dosis 0 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T0P0) 6,8 20,3 25,5 40,5 
  

Dosis 5 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T1P0) 10,0 21,3 26,5 48,3 
  

Dosis 10 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T2P0) 10,0 21,5 31,5 53,0 
  

Dosis 15 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T3P0) 11,3 23,0 35,0 55,5 
  

Dosis 0 ton/Ha-dengan penyemprotan (T0P0) 7,5 18,5 26,8 43,0 
  

Dosis 5 ton/Ha- dengan penyemprotan (T1P0) 9,0 19,8 28,3 51,5 
  

Dosis 10 ton/Ha- dengan penyemprotan (T2P0) 10,3 22,3 31,8 56,5 
  

Dosis 15 ton/Ha- dengan penyemprotan (T3P0) 12,5 24,3 35,8 58,3 
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  jumlah daun 

PERLAKUAN  (Aplikasi Biofertilizer) 

14 hst  

  

28 hst    42 hst   56 hst      

  

y d y d y d y d Δ (%) 

DOSIS Biofertilizer 0 ton /ha ( T0) 6,25 11,75 13,25 16,50 0,96 - 

DOSIS Biofertilizer 5 ton /ha ( T1) 8,00 1,47 12,25 2,40 16,25 1,53 20,25 1,01 3,65 

DOSIS Biofertilizer 10 ton /ha ( T2) 7,00 1,54 14,50 2,50 16,75 1,59 23,75 1,03 3,80 

DOSIS Biofertilizer 15  ton /ha ( T3) 7,50 1,57 15,00 2,55 18,25 1,63 26,00 0,96 7,90 
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 Perlakuan (Aplikasi Biofertilizer) 14  HST 

28 

HST  42 HST     56 HST 

Dosis 0 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T0P0) 6,3 11,8 13,3 16,5 
  

Dosis 5 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T1P0) 8,0 12,3 16,3 20,3 
  

Dosis 10 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T2P0) 7,0 14,5 16,8 23,8 
  

Dosis 15 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T3P0) 7,5 15,0 18,3 26,0 
  

Dosis 0 ton/Ha-dengan penyemprotan (T0P0) 5,8 8,8 10,8 15,8 
  

Dosis 5 ton/Ha- dengan penyemprotan (T1P0) 6,5 12,8 15,0 19,8 
  

Dosis 10 ton/Ha- dengan penyemprotan (T2P0) 6,3 11,8 13,3 16,5 
  

Dosis 15 ton/Ha- dengan penyemprotan (T3P0) 8,0 12,3 16,3 20,3 
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Manfaat Penelitian 
• Aplikasi biofertilizer Trichoderma yang terformulasi dalam kotoran sapi dengan berbeda  

dosis berpengaruh terhadap tinggi, jumlah duan, dan jumlah anakan tanaman padi 
varietas IR 64yang pada  56 hari setelah tanam mampu meningkatkan tinggi tanaman, 
jumlah daun, dan jumlah anakan masing masing  80%,  80%, dan 90% terhadap tanpa 
aplikasi biofertilizer.Penyemprotan pada tajuk tanaman dengan  biofertilizer hasil 
pelarutan formula padat berbahan pembawa tepung kasar sekam  serta interaksinya 
denga aplikasi biofertilizer kotoran sapi ttidak berpengaruh nyata terdapah pertumbuhan 
vegetatif tanaman.Kotoran sapi berprospek digunakan dalam formulasi biofertilizer padat 
yang diaplikasikan sebagao pemupukan leat tanah untuk meningkatkan pertumbuhan 
vegetative tanaman padi di masa mendatang. 
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